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Kebijakan Pendorong Agroindustri Tepung dalam

Prespektif Ketahanan Pangan

Qleh;
Tajuddin Bantacut

RINGHASAM
Peringatan Malthus bahwa kebutuhan pangan bertambah sacara berlipat, sementars
produksi naik bertahap masih ralevan dengan situasi sekarang. Relevansi ini terutama
lampak pada bshan pangan pokok, khususnya Indonesia yang hampir sapendhnys
g pada satu komediti beras. Kesalshan flosofia dan prakiis tarjadi karena bahan
pokck diarikan sebagal berss, bahkan banyak masyarakat yang sebelumnya tidak
mongkansumainya dokonversi menjadi konsumen telap
Dalam dunia pangan, bakan pokok diartikan sebagal sumber kalor yang kandungan
utamarya karbohidrat. Indenesia yang mamiliki lahan, iklim dan kergaman hayati yang
tinggi mempunysi tanaman panghasil karbohidrat yang banyak seper singkong, ubi jalar,
kentang, uwi, gadung. tales dan sukun. Perscalannya adalah bahan pangan ini salain sulit
ditargani dalam jumiah besar juga balum dikonsumsi sebagal pangan pokok secara luas.
Pangolahan bahan lreabut merjadi tepung dapat mamudahian penanganan dan pemiapan
Oleh karana fu, upaya unhik mangembangkan industri tepung sebaga: langkah awal
mangurang ketergantungsn pads beras pariu didukung dengan kebiakan yang memadai
Agroinduet tepung perdesaan dapat menadi pendarong parturbuhan exanomi sakaligus
memperkuat ketshanan pangan Diversificesi bahan pangan pokok menjadikan sektor

pertanian sangat dinamiz mengikuli perfkembangan pasar.

. PENDAHULUAN
Tenn Thomas Maithus (1738 mempa-
ringatkan bahwa kKebutuhan pangan
meningkal secara aksponensial, sebaliknya
kemampuan tambahan produksi mengikuti
aritmatika. Kebutuhan bertambanh dengan
beripat, sedangkan produks: naik deagan
berishap. Para imuan pertanian "barhasil
mematahkan aksioma Malthus dengan
ditermukannya sinlesa pupuk urea yang
mampu mefipatgandakan produksi. Fakianya
bahwa sernng sekali teradi kakurangan pangan
di berbagai tempat (negara) di balahan dunia
ini, limuan berkelit lagi bahwa penyebabnya
adalah persoalan distibusi buken tolal produksi

yang lebin kecil dari @l konsumsi. Muncul
antara lain teori tapak ekclogis (ecological
foctpriniy yang menjglaskan kemampuan
produks dan kebutuhan lersebar di lempal
yang barbeda, Fersosian ini dapal dinsduksi
dangan malihat potens! pemenuhan kebutuhan
dengan laju parmintaan yang cepat dan sudul
pandang kebutuhan kalon.

Indoneska mamilikl [Lmiah penduduk yang
basar (lebih dari 215 juta jiwa) seningga
parmasalahan pangan pokok sangat senus
Kebutuhan pangan pokok inilerutama dipenci
dengan beras bahkan panduduk yang
sebalumnya lidak mengkonsumsinya
*dikonversi’ menjadi konsumen tetap, Sumber
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karbohidrat lain yang banvak dikoasumsi
adalah terigu, bukan produksi |okal, juga
membawa persoalan ekonomi dan menguras
devisa negara. Ketergantungan pada
komoditas ini membawa banyak persoalan,
mulal dari pengadaan hingga dstribus| yang
mempengaruhi ketahanan pangan nasional
secara kasaluruhan,

Sebagal negara agrars yang subur dan
lias, Indonesia kaya sumber Karbohidaral dan
nutrisi yang dapal mencukupl kebutuhan
pangan. Diversdikasl pangan adakah pilhan
yang tepal untuk lepas dari ketengantungan
terradap beras dan ferigu sehingga perscalan
ekonomi, soskal bahkan politik pangan dapat
dikurangl &au dihilangsan. Keragaman pangan
juge membaniu pemanfaatan surmbardaya lokal
secara oplimal yang berartl menumbubkan
kegiatan ekonomi yang menguntungkan
Dampas positil vang dapat dihasikan adalsh
di salu sisi kebuluhan pangan depat doenuhi
secara baik dan aman, di sisi lain dapat
menggerakkan perskonomian lokal dan
nasional.

Secam radis!, penduduk kxdonesia sudah
mengRonsuITs Balan pangarn pokok non-teras
dalam kurun wakiu yang Ema. Orarg Madura
lelah terbiasa dengan nasi jagung. Omang
haluku mengkonsumsi sagu dan orang Irian
rmeskan sagu dan ubi jalar. Baberapa desrah di
Jdawa. panduduknya telah lama memsakan
produk esal singkong (dengan berbagal macam
beniuk olahan) sebagal pangan sumber kalod,
Frogram “berasnisasi menyebabkan sebagian
besar penduduk lersebul beralih ke beras.
Banyak pandangan berkembang bahwa
mengransumisi baras lebih balk dan memnsmpst
status sosial yang lebih tinggi. Keragaman
Bahan makanan ini perfu digalakkan kamball
mielhalsl program diversifikasi pangan sebagai
kebalikan dan program “berasnisasi’

Komoditas potensial yang dapal menjadi
bahan pangan pockok sangal beragam i
amaranya biji-biian {Jagung, sorgum}, umii-
umbian isingkong, ubljalar, ganyong, gadung,
ganut atau  arow rool), dan palma (sagu).
Persoalan komodilas ind adalah tidak siap olah
dan atae mudah rusak. Penanganan dalam
Jumbah (volurme ) besar sulit dilakukan sshingga
peiu dicah menjadi bentuk entara yang mudah

ditangani (simpan dan disldbesi) dan diolah
[masak untuk siap saji). Bentuk aniara yang
baik adalah lepung karena mudah ditangani
{=impan dan angkut), mudah diperdagangkan
(timbang dan kemas}), serta dapat diolah
manjadi baragam pangan pokok dan [aEran,

Indusiri tepung alfternatf yang ralatil
barkembang scaiah tapioka dan mairena
dengan berbagal kendala (pasar] dan bahan
baku. Tepung darl komoditas lain balum
berkembang, Sebagal bagian dari
pembangunan ketahanan pangan nasional,
maka industn tepung berbasis sumbsardaya
iokal ini perfu didukung dengan kebijakan yang
komprehensil mudai dar huku (produksi bahan
baku), industn [ieknologi, pearalatan,
pembiayaan}, dan hilir (pasar, industri
PENQQUNG, KOMSLIME ),

Fertumpishan industr tepung secara
alamiah tdak dapat dinarapkan tarjadi dengan
cepal dan berkontribusi nyata terhadap
ketananan pangan. Kebijakan adalah
instrumen parcapatan yang dapat mendukung
partumbuhan agroindustri berbasis tepung.
Perspekiif pengembangan dapat dpetakan
dalam program jangsa mensngah dan jangka
panjang,

Rentang kebijakan mencakup rantal
pasck vang mengkaitkan saklor o (produksi)
dan hillr (pengolanan dan distribusi) pangan,
Secara teknis, cakupan kebijakan meliputi pra-
budidaya, budidaya, panen, pascs panen dan
pengalahan. Hal inl diperlukan karena
keberhasiian di hilir sangatl dipengarnuhi oleh
kebarhasilan di hulu, demikian juga sebalknya.
Maknanya adalah dorongan peningkaian
produksi harus disertai dengan upaya
peningkatan pemanfaslan atau upays
pengembangan indusli lBpung harus terkait
dergan perbaikan produksi bahan baku
bersamaan dengan pengembangan konsumsi.

Il. POTEMSI KARBOHIDRAT
Randungan gizi utama pada bahan
pangan pokok sapert beras, gandum, ubikayu
dan sagu adalah karbohicrat sebagal sumber
kalori. Kandungan gizi lainnya sepert] vitanin,
protein dan mineral adalan penambah bukan
yang utama, karena akan dipanuhl dari
gayuran, buahan dan lauk yang lainnya.
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Karbohidarat adalanh hidrat dar karbon atau
sgkarida yang dalam Bahasa Yunanl disebut
ggkcharon (aakxapov) yvang berartl gula, la
merupakan salah satu dan empat molekul
utama yang terbanyak dalam Kefompok
piomolakul, Paran molekul ini sangat tanyak
daiam kehidupan yakni sebagai penyimpan dan
pengalih energl (pati dan glikogen). Calam
mahluk marupakan kemponan struktural
(seluloza dalam tanaman dan khitn dalam
hewan), Sebagal tarmbahan, karbohadrat dan
furunanmya bemeran dalam proses kKefjasisiemn
kekebalan, pemupukan, fataogenasis,
penggumpalan darsh, dan pedumbuhan
Dengan pengertian tersabul, maka
semua banan (hasil peranian) yang kandungan
utamanya karoohidrat dapst dijadikan bahan
pangain pokok. Hal mi dapat diketahui darn pola
makan dan menu berbagai kelompok
masyarakal dunia. Orang Barat sebagian besar
tidak pernah makan nasi dengan porsi kil
tetapl merexa hiduo dan berkembang sama
atau lebin baik dar kita. Penduduk Afrika
umumnya mengkonsumsl umbi-umbian
(terutama singkong) dan tidak pernah makan
nasi tatapi mereka berkembang biak dengan
balk. CrangArab dapat hidup hanya dengan
makan kurma, Artinya, ticak hares makan nasi
umiuk dapal (berahan) hidup dan berkembang.
Retersediaan kakori Rarian sekitar 3670
di ahun 2006 nalk Garl 2,912 kKkal'kapha d|

tahun 2005, Situasi tahun berdkutnya tidak
banyak berbada karena sebagian dipenuht dari
impar. Penyumbang utama kalor adaltah bigan
mecapal 1% yang sebagian darinya berasal
dar panganan tersarbohicrat. Sumber kalor
vang lain adalab minyak dan lemak, gula,
kacang tamah atau minyak kacang, buahan,
sayuran, daging, telor, dan susu (World Food
Frogram, 2008). Dari segi ketersadiaan kaar
maka pangan kita dapal mencukupl
kebututian, teiap persoaalan justru barada pada
pembatasan pangan pokok sumber
kartofidrat

Tanaman sumber karbohidrat utama di
Indonesia yang dikenal dan sudah barkembang
adaiah padi, jagundg, ubi kayu, ubi jalar, sagu
dan kentang. Sumber kan yang jugs swdah
dikenal ielapl pemanfagtannya belum
berkembang antara lain adalah sorgum,
Juwawul, jail, uwl, suweq, kKimpul, gadung,
garuL ganyong, sukun, pieang muds, ialgs,
dan masih banyak @gi. Polens komosdias nl
untuk menggantikan atau s0Dslitus beras
dapat diketahui dar keselaraan kandungan
karpohidrainya atau kalorinya. Bebarapa
perbandingan dapat dilihat pada Tabs| barikul,

Sebagal sumber kalon, balk biji-bijian
maAupLUn urnbian Eiak jauh berbeda. Niks esbah
satara barag umbian dalam Deniuk segar
remang lebih kel yaitu antara 0.2 — 0.4,
Artinya, uniuk mencukupi kalori maka harss

Tabel. Kandungam kalori dan karbohidrat bahan pangan pokok per 100 5

" Ene rarbohidrat Misban Kalor

Jenis Bahan Pangan [thrIE; g} el
Beras 360 8.9 1.00
Ubi kayu 146 H7 .41
Ui jalar 123 7 0.34
Kertang ZE] 19.1 024
Sukur tua 108 B2 0.30
Tepung terigu 3] 851 106
Tapaung Sa{u 240 Q6T
Tepung Wy jalar T 241 1.02
Jagung kuning 361 4.3 1.00
Tepung sukun HE TaA 084

Saimber: komplasi dari bordha) sl sumbsr
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mengkonsumsi umbian segar 2 = 5 kali labih
anyak dari pada beras, Jika konsumsi bergs
pear kapia adalan 100 kg maka diperiukan 200
— 500 kg umbian sagar par tahun unbuk setiap
orang. Perlu dicatal batwa dalam bentuk segar
kEanoungan ieresar dari hasi pertanian adalah
air, Konsums| dalam bentuk segar, kecuall
volume besar dan daya simpan rendah,
mempunyai kalebinan yakni biaya (energl)
rendan dan kandungan nutrisinyga alk.
Fangurangan kadar air (pengenngan)
memparbaikl nisbah kaforl terhadap baras.
Tepung ubi jalar, misalnya, mempunya
kandungan kalon yang lebih basar dar pada
seraz. Dengan perbandingan inl maka dapst
dikatakan untuk mendapaikan kalor yang
memadai dapat mengkonsunsi wpung ubi jalar
dengan jumiah yang sama dengan beras,
FPerbedaan kandungan Karbohidrat dan
kalor dari bahan pangan pokok dapat
bermaniaat Dagi kelompok tertentu. Misalnya,
bagi mereka yang ingin mangurangi beratbadan
dapal mengkonsumsi bahan pangan
bekarbohidrat rendah dan kalod, Demiboan juga
mereka yang sulit buang air dapat mamilih
bahan pangan yang mengandung sesat linggi.
Bahkan bagi penderts diabeies juga dapat
memilih bahan pangan pokok rendah guia dan
tnggi karbohidrat kompleks, Dengan damikian,
diversifikasi bahan pangan pokok marmpurnya:
kemanfagtan yang luas sekali selain
memperbaiki ketshanan pangan. Pilikan yang
bijak adalah mengkombinasikan bahan pangan
pokok dan berbagai sumber karbohidrat
Beras mempunyvai kaunggulan sisl fisko-
kemia dan sosiak-budaya, yvakni tahan disimpan,
mudah dipencden, siap olah, capat saji, kadar
kaiort dan protain tingg)l, dan aromanya spesfik
Reunggulan sifat-sifal inl juga dapat dibentuk
pada kmoditas [ain. Semua epung-lepungan
dapat mempunyal sifat-3ifat tersebut.
Penerimaan secara sosial-budaya dapat
dibangun dengan pemiblasaan dan pemahaman
terhadap peran dan fungsi bahan pandgan pokok
uama. Sebaliknya. beras juga mempunyai
banyak kelemanan diantaranya kandungan
nuinsi mikro dan produkvitlasnya yang rendah.
Fandungan wvitaman dan mineral beras relatif
lebih rendah dari sumber karbohidral lainnya.
FProdukivitas berkisar antara 4-8 ton untuk padi

sawah dan 1-3 ton per hektar gabah kering
gling unluk padi gogo. Bandingkan dengan
singkang atau ubil jaiar yang dapat mencapal
20 — 40 ton per hektar. Balum lagi dan sagi
kebutuhan air yakni padi melampaui semua
tanaman sumber karbohidral lainnya.

Produktivitas umbian yeng dapal
mencanai 10 kall llpal dar padi, melebihi nisbah
kandungan kalor yang hanya mencapai 5 kall
lipat. Artinya, lahan yang diperlukan uniuk
menghasilkan umbian yang mempunyal
kesetaraan kalori dengan beras adalah
separuhnya. Lebih dan itu, persyaratan lahan
dan irigasi yang diperlukan jauh lebih mudah
dar pada padi. Peluang untuk meningkatkan
produks| umbian jaus lebih mudah dan lebih
besar darl pada parluasan sawah untuk
meningkat produks: padi

Produksi sagu nasional saat ini mencapal
200.000 ton per tahun atau hanya mencapai
sekilar 5 parsen dar potensi sagu nasional,
Setlap batang sagu mengandung sekitar 200
kg sagu sehingga seliap hekiar memproduksi
20-25 ton yang mulai dapal dipanen sajak
berumur 10 tahun dan setalab itu yang
diakukan harmyalah pemeliharsan. Setian tshun
akan tumbuh tWwnas dan anakan baru dengan
tingkat produksi yang juga tinggi. Dengan
demikian, nilal ekonomi budidaya sagu cukup
tinggi. Produksi tepung sagu dengan pola
intensif dapat mencapi 20 juta ton per iahun
atau selara cengan 13.4 juta lon beras.

Il Industri Tepung

Keberadaan agroindustr dalam sislem
perlanian merupakan penyempurna yang
merangkal semua komponen menjedi satu
kesatuan vang kuat. Hal ini berarti bahwa
pengambangan agroindusin meampunyai
ketarkaitan kedepan memenuhi permitaan
pasar mealalui penguatan industr hilir dan
kebeiakang memberikan nilai tambah terhadap
procuk penanian. Katerpaduan yang dikuatkan
melalul  pengambangan agroindustn
mempunyai dirmansi yang amat luas mulai dan
penguatan pasarhasil peranian samgai demgan
pembentukan nilzsi tambah dan dayasaing
komuoditas pertanian (Fostar dan Resanaweig,
2003},
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Industrl tepung untuk pemenuhan bahan
pangan pokok merupakan kagiatan usaha
yang mempunyal pasar bagus dan berbasis
pada hahan baku yang kuat. Olen karena itu,
industri ini akan dapat ditumbuh-kembanghkan
sebagal permutus lingkaran setan kemskinan
perdesaan. Dalam korteks permbangunan
perdesaan dan partanian, upaya inl mendorong
pendahan pertanian subsisten dan berstrukiur
tradisional menjadi lebih modaren dan
komersial. Ekonomi perdesaan diharapkan
dapat melepaskan diri dar betenagu paralkan
produktivitas dan pendapatan partanan, elapi
harus dikaitkan dengan penciplaan
kesempatan kerja non-pertanian melalui
penumbuhan usaha kecl dan menangah
(UKM) {(Rehber 1938). Industri tepung
diharapkan dapat memaduserasikan industr
non-peranian dengan kegiatan pertanian yang
memungkinkan petani menginvestas labih
pada usehatani meraka [Galor 1998).

Mengikuti logika tersebut, Industr tepung
dapat berperan lerhadap ekonomi perdasaan
terganiung pada banyaknya tahapan proses
dan operas! yang berlokas| dan melibatkan
masyarakat di desa yang bersangkutan
Kaedah inl mengajarkan bahwa upaya
membangun sebanyak mungkin lahapan
proses adalah prinsip dasar pambangunan
agroindustri dalam perspektif ekonami
perdesaan. Oplimasi harus dilakukan karena
industri dihadapkan pada batasan skala teknis
dan ekencimis sehingga pilihan juriah 1anapan
dan kompleksitas agroindustri dapat
dizesuatan dengan polansi dan kemampuan
perdesaan,

Agroindustri tidak dapat berdin sandirl
lanpa didukung oleh produksi pertanian,
sebaliknya perfanian dapat diperkuat dengan
adanyaagroindusir. Hasd partanian panghasil
pati banyak diproduksi dan sering tidak dapat
diserap oleh pasar, Dalam situasi sepert] fu,
pengembangan industri tepung di perdesaan
mempunyai dampak ganda yakni
memanfaalkan hasil di satu sisi dan
memparkual ketersediasn pangan di sisi yang
lain. Hal Ini sejatan dengan paran agoindustr
sebagai penampung surpius sumbardaya
{produksi| perdesaan, modal masyarakal, dan
perbangunan, Di Cina, usaha ini disebut Rural

Indusirial Enterprises (TVES) yang tedah
manjadl penggerak utama pertumbuhan
elonomil yang menghasikan iabih dan separuh
audsul nasional, Usaha inl merupakan ¥ dari
LK (ADE, 2000)

Dikaltkan dengan profil usana peranian,
pengembangan agroindust ini sangal strategis
karena berbasiz pada sumberdays atau
kepamilikan oleh masyarakat. Arinya, usaha
ini akan menjad: sarana translodmas| assel
masyarakal, terulama lahan, menjadi ahran
vang (cash flow) bersamaan dengan
pembaniukan pendapetan dan kesempsta
kena.

Penggandaan pendapaian petani
diperoleh malziul kepastian pasar bagl
komeditasnya, kepemilikan usaha dan
kesampatan kerja, Di sisl lain, usaha inlakan
mempartahankan perputaran dana di pardesaan
sehingga mamperuas investasi dan akhimya
pertumbuhan akonomi. Investas: pemearintah
daerah dan sponsor BUMN dapal dijadikan
asset masyarakat yang disetarakan dengan
jumiah dividen yang pembagiannya diatur
menurut volume “penyaloran” bahan Daku ke
weaha industr perdesaan yary barsangkutan.

Jumlah dan skals ussha terganiung pada
nasokan bahan baku dan ukuran akonomis
imvestas. Industri tepung banak meliatkan
pses #eu oparasi yang sedernana. Sebagian
besar dar kagiatan Bersebut dapat dilakukan
di lapangan {(on-site) seperli sorlasi,
pembarsihan, pengelompokkan [(grading),
pengearingan, dan pengacian ukuran, Meskipun
sedermnana, kegiatan ini ekah Ekal dengsn
dan membentuk nilal tambah. Beberapa
kegiatan yang dapal diakukan Daik dalam
bentuk yang sederhana atau menjadl salah
salu mata usaha yaitu pengaringan (2aplek,
chip atau sawut umbi, dsb). Kegiatan ini dapal
dilakukan oleh petani atau kelompak tani
sebagai usaha mandir

IV¥. Pembangunan Kelembagaan Petani
dan Agroindustri
Datam baryak stuasi, patani senallasa
berada pada posigi yang dirugikan ketika
mereka barkedudukan sabagal pamasok
bishan baku bagi agroindustr, Padahal, baryak
usaha industri mengoantungkan atsu
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mengandalkan usaha mereka pada komodites
yang dihasikan oheh petani. Pengusaha, teniu
saja, labih menguiamakan keuntungan dar
pada periimbangan lain daiam - membangun
biznis mereka. Tidak jarang keuniungan
diparoleh dar keruglan petani. Hubungan
mutuals hanus cibangun dengan basis sakling
memaruwkan dan saling menguntungkan,

Salah satu bentuk hubNgan bENIS yang
sudan biasa dilakukan adalah konlrak tari,
yaiu pengusaha dan peland menjaiin hubungan
kontrakiual jual bedl hasil pertanian dengan
persyaratan yang dizepakali barsama. Pelani
berkewajiban menghasilkan bahan baku
dangan persyaratan muly, wakiv dan jumlah
lamenty. Sebaliknya agroindusti berkewajiban
mermbell hasi pertanian dengan mutu terteniy
tersabut dengan hanga penanjian, Disini tampek
bahwa ada hubungan mulualis yang saling
menguntungkan, yaitu petani mendapat
kepastian pasar bagl hasil produksinys,
sebaliknya agromdusini mendapat [aminan
pasckan bahan baku. Mamun demikian,
hubungan yang saling menguntunckan inl sering
sekall tidak terwujud kKarana perbedaan
kekuatan dalam pasar {Ranber, 1958).

Keterlibatan pamerintah menjadi
kaharusan dalam membangun konirak fani
uniuk menyeimbangkan Ziau
memaduserasikan kepentingan yang berbeda,
bahkan sering saling bertenlangan,
Fengelolaan hubungan vang baik dapat
memperkuat agrendustri sehingga dapat
rmenfadi penggearak perakonomian perdesaan.
Mulicevec, et al. [1839) membukikan bahwa
kentrak tani mampu menumbuh=kembangkan
hubungan kerfasama yang sinergls sehingga
meanambah kesampatan kera, Perbadaan
tarjiadi karena adanya dorongan bagi patani
unluk rmelakukan usaha budidaya dangan
standar leknclogi yang lalah ditetapkan,
lenstama dalam penggunaan input,

V. Strategli Pengembangan Industri
Tepung
Agroindusin skala kecil telah umbuh
sacara tradisi di perdesaan. Sebagaimana talah
divralkan di atas, agroindusin tidak dapat
umbuh dan berkembang secara cepat dan
memadal, Padahal, perftumbuhan mereka

sangat potensial dalam penyediaan
kessmpatan kerja, penyerapan nasil pedanian
dan parclehan nilai lambah di tingkat desa
Kendala yang mereka hadapi harus diaias
sacemikian rupa sahingga hargpan besar
dalam memajukan perskanomian perdesaan
dapat diwujudkan (Bantacut, 2008).

Kunci utama dalam pengembangan
industri tepung adalah penggunaan teknologi,
mesin dan periatan yang memadai, Prosedur
proses setiap tahapan harus dibakukan dan
dipatuhi oleh semua pihak sehingga produksi
(mutu, jumlah dan wakiu) terjamin.  Hal ini
skan mendorang terbeniuknys industri
perdesasan yang kokoh karena bertumpu pada
sumberdaya lokal dan pasar yang mantap.
Untuk mendukung upaya ini. berbagai
perubshan perly  dilakukan dalam
meningkatkan niksi tambah sehingga diperoleh
pertumbuban ekonomi desa yang
berkelanjutan.

Upaya tersebul diarahkan uniuk
menghilangkan fakior kendala dengan
mangoplimalkan kesampatan dan keutamaan
Upaya yang diperlukan adalah {i]
pengembangan dukungan finansial, (ii)
pengembangan can perbaikan eknologi, (i)
pengambangan sumber days manusia (SO}
(W} pengembangan pasar dan pemasaran, dan
(v] pengembangan kemampiuean manajenal dan
skutansi [Bantacut, et al., 2001},

Pembangunan agroindustrn di perdesaan
dengan semua dimensi dan karaklenstinya,
tidak akan terjadi dengan sendinnya.
Perumbuhan dan perambahan secara alam
hanya persital sub-sisten, iCak erencana dan
sporadis. Sasaran [angka panjang uniuk
menjadikan industry tepung sebagal wahana
pansejahteraan masyerakat perdesaan dan
panguatl ketahanan pangan parlu diinisiasi
dengan baik, Brencana, terprogram serla
ditopang dengan upaya dan pembiayaen yang
memadai.

Kaedah dasar pembangunan perdessan
yang harus dianut adatah mengacu kepada
kekuatan agroingustri, yaitu (i) berbasis
sumhendaya lokal, (i) menggunakan teknoloai
baku, (i) dkerjakan oleh tenaga lokal, (iv)
tdiketola haik dengan mengadopsi kearifan lokal,
dan (vi) menguniungkan masyarakat lokal.
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Dengan kaedah mi, maka nilai tambah datam
s@pala bertuknya (kesampatan kerja, marjin,
keterampilan) sebagian besar akan danmbll oleh
masyarakst fokal, Inilah awal dan parmaikan
kezeanteraan (Bantacul, et al., 2003).

Dalam konteks kerangka tersabul,
masyarakal desa dibigsakan dangan pola plker
inovaif {be innovatve) sehingga maneka secara
leris MEnenss mambangun kemampuan uniuk
mamparkokoh diri dalam "bisnis’ perdesaan.
Masyarakat desa harus menjadi pamiik (fake
cwnership) uniuk meyakinkan bahwa nilai
tambah yang terbeniuk adalah hasil dari
“investasi’ masyarakat sehingga merekalah
yang paling berhak uniuk mendapatkannya.
Pengaruh positif can pengembangan usaha ini
akan menjatar meliputi semua masyarakal
pardesaan zehingga akan lefadr perubahan
nilal menjadi inovatif, kreatif, dan produktif.
FPada akhirnya, proses alamigh skan
menogerakkan semua pihak yang lerkait (be
inclusive).

Vl. Kebijakan Agroindustri Tepung
6.1. Permasalahan Pangembangan

Industri Tepung

Pengembangan industri tepung di
perdesaan dapat dipandang sebegai sarana
yang tepat dalam rangka pemberdayaan
masyarakat. Hal inl ditandal olen: (1) berbasls
pada sumberdaya lokal sehingga dapat
memanfazikan poiensi secara maksimal dan
memperkuat kemandiran, (i) dimiliki dan
diaksanakan oleh masyarakat lokal sehingaa
mampu mangembangkan sumberdaya
manusia, (i) menedpsan eknood sederhang
sehingga dapal dilaksanakan dan
dikembangkan oleh tenaga |lokal, can [iv)
tersabar dalam jumiah yang bamyak sehivgga
mamnpakan slat pameratzan pembangunan
yarg efekif,

Industr kecil dinadapkan pace barbagal
masalah 4 antaranya kendala finansizl,
teknolagi, pemasaran, sumberdaya manusia,
dan manajemen. Kandala TMnansial
menyababkan pertumbuhan usaha kKecil
perdasaan terhambat oleh ketersediaan modal
baik untuk investasi maupun moda kara.
Teknolog yang diferapkan sanget beracam dan
balum mengalami pengembangan yang

optimal, Dalam prakiek perdagangaan

keragaman mutu yang tingai merupakan fakior
pembeniuk katidakpastian pasar sehinggs
menghambat penguasaan dan paruasan pasar

Sehubungan dengan itu, teknologi yandg
aierapkan harus sesual dengan Ketantuan.

Secara umum, pEsEr Bpung sangat
1erbatas Daik jumiah maupun jangkausnimya.
Parmasalahan pasar ini tidaklah berdin sandin
tatap| terkall dengan gersoalan lainnya.
Infomasi pasar belum lengkap dan akurat,
Barkaitan dengan permasaiahan tersebut,
maka fakicr penyebabnya adalah (i)
kasempatan pasar belum dididentiikasi, (i)
terbatasnya kKesempatan mempelaiar
leknologl pengembangan produk yang
memanuhl permintagan pasar, dan (i)
kurangnya pangelanuan (eniang Dagamana
akses informasi capat dHakukan,

Tingkat pendidikan dan pengalaman
pengusaha sangal rendah, sehingga
diparkirakan akan sangal sullf uniuk tumisih
dan berkambang. Hal ini lebéh diparparah lagi
dengan kurangnya program paliatihan bagi
fenaga kerja baik sebelum maupun saswdah
penampatan axkibat dan (1) terbatasnya orang
atau instiluzsl yang mempunysl kemampuesan
uniuk mamberkan pelalihan dan ()
terbatasnya alokasi wakiu dan dana uniug
pengembangan SO,

Fada umumnya pangelalaan usaha
bersifat sadarhana (kekeludrga:an) dan das
mensrapkan prinsip-prinsip manajemen.
Kedarnatian manajemen inl ierutama di bidang
keuangan dan akutansl, Banvak usaha yang
gagal atau tdak mampu membuat pemyataan
pembiayaan (fransial statement) yang
sederhana sekalipun, Oleh Karena iu, usaha
fersebul lidak dapat melaksanakan usaha
bisnis dalam perspekl! keuangan jangka
panjang terulama berkailan dengan evaluasi
dan penilgaian dampak dari invesiasi.

i antara panyeoab permasalakan ini
adalah (i) kurangnya pEnNerapan szas ekonomi
dan perpajakan dalam bisnis, ({1}
ketidakmengertian entang sumber dana dari
lembaga keuangan maodern, (i) keterbatasan
pangetahuan eniang pelavanan yang dapat
diperoieh untuk mangembangkan usaha dan
iiv] sampsi lingkal lerentu lefjadi perbedaan
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pelayanan yang disediakan dengan kebuluhan
LIKR.

B.2. Kebljakan Pengembangan Industri

Tepung

Pengembangan mdustn kel lepung i
magsa mendalang diharapkan dapal
menciptakan bahan baku pangan baru
barsarmaan dengan komoditas yang sudah
ada. Dengan demikian, pengembangan
indwsin hares meliputl (i) upaya memperkuat
dayasaing, (i) momparsuat indusin untuk pasar
ekspor, dan (iv) secara opiimal memani@atkan
sumberdaya lokal untuk pengembangan
dasrah

Fungi utama dalam meningkatkan
dayasaing adalah perbaikan produktivilas
berbarangan dengan perbaikan mulu produk.
Hal ini akan mendorong tarbentuknys strukiur
indusiri yang kokoh karena berumpu pada
sumbardaya lokal dan mampu memantapkan
pasar. Untuk mendukung upaya ini, berbagai
pershahan peru dilakukan untuk meningsatkan
nilal tambah sehingga diperoleh pertumbuhan
ekonomi yang berkelanjulan,

Unuk mencapal ijuan tersebul berbagad
upaya hares dilakukan secara sistemalis,
terprogram dan kamprehensd, Upaya iersebut
tenutama diarshkan untuk menghilangkan faktor
kendala dengan mengopiimalkan kesempatan
dan keutamaan (Bantacaut, at al., 2001 ),

Kendala finansial dapal diatasi dengan
meningkatkan dan mangembangkan
infrastrubtur ekonomi dan kebijakan huikirn,
antara kain (i) mamfaailtass bank komersial
uniuk membarikan pinjaman kapads induwstr,
(il) merastrukturisasi pendanaan bahan
pangan, [ii] mamparbaiki keuangan
panusahaan kecl, (v} mampernggl pameratan
keuangan, dan iv) memperbalki kapasitas
uzaha sebagal pominfam. Program nasional
masyarakal mandid (PMNPM) dan kredit untisk
uzaha rakyat (KUR) dapat dimanfaatkan dan
diparues sehingga dapat mameanuhi kebotehan
pembiayaan.

Terbatasnya kesempatan wniuk
mengembangkan leknologl dan keterampilan
mengenal teknologi maju, sera lidak
mancukupinys lembaga pendidikan dan
palatihan yang bersedia merupakan penysbab

dtama rendahnya leknclogl produks| dan
kualias produk yang dihasilkan, Beberapa hal
vang dapal dilakukan untuk mengatasi hal ini
adelah dengan cara ) melakukan peningkatan
kualilas laboratorium Ickal dan lembaga-
lembaga penaigian, (i) menggalakkan akiivitas
Tofal Qualily Condrol (TQG), dan (i}
menggalakkan kemahiran 150 2000, Hal ini
tidak terlepas dari pengadaan kegiatan
pengarahan dan konsultasi, sarana dan
prazarana seria penalitian dan pengembangan.
Keandala pamasaran dapat diatas dangan
melakukan serangkaian kegiatan yang
mMEnunang pengambangan pemasaran, aniara
lain (i} pangarahan dan konsultas, (i} pameaan
atau eksibisi, dan i) pencarian informasi.
Fangarahan dan konsuliaisi pemasaran dapat
ditakukan malalui sistem palayanan indwsiri,
konsultasi bisniz dan siatem pembarian
konsultasi di termpat oleh pamerintah lokai,
hamepags dengan instansi tarkait. Ekaibisi
yang dilakukan dapat bernupa seperi pamearan
tahunan yvang dilakukan oleh instansi
pemerintah, dan pusat promosl pemasaran.
Eksisl alay pareran perdagangan merupakan
salah satu leknik promosi bisnis klaslk yang
paling efektif dalam pemasaran, Informasi
igntang pemasaran dapsl diperoleh dengan
margadakan pusal informasi pemasaran
Pengembangan sumberdaya manusia
dilakukan dengan mengadakan pendidikan di
tingkat lanjulan dan perguruan tinggi, serta
mengadakan pusai-pusat pelatihan LEKEM
Pendidikan di lingkat lanjuten dapal berupa
penggalakkan kurikulum praktis pada
pendidikan sakolah tinggi barupa. pelatinan
leknik pada sekolah tinggi teknik, pelatihan
akulansi pada sekolah tinggl kemersal, dan
kurgus dasar-dasar manaemen pada sekolah
tinggi blaga. Palatihan ingkat tinggi dilakukan
dengan mengadakan kursus-kKursus,
pendidikan politeknik dan universitas,
memparkuat pendidikan taknik dan
menarapkan pusat latihan UKM
Pangambangan lambaga-lembaga pelatiban
UM dapsat berupa latiham bersama yang
dilakikan aleh bebarapa LM
mengembangkan S0M untux meningxatkan
keahlian teknik dan wiraswasta, dan pelatihan
teknotogi informast, Hal inl lidak ledepas darl
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tersedianya dana yang cukup sehingga
dipedukan adanya peringkatan dana untuk
pengambangan SO KM

Kemampuan manajeral parsoaaia UKM
dapat ditingkatkan dengan cara ()] membangun
pusal pefatinan UM di bidang manajommen dan
teknolog, (1] mengembangkan sistem avaluasi
kerjasama, (iii] pengadaan tim pendamping
taknalegl dan manajerial dalam bantuk
kaongultasd keliling, (iv) menyvediakan Bayanan
salu tempatl [one-sfop sarvice) untuk
bermacam-macam progedor administras
{pamerintah kokal, KADIMN danMNGO),

6.3. Kebljakan Perlindungan Industri

Tepung

Industrl tepuing non-beras dan nan-tesigu
atau bukan baras dan bukan g (kanrasgu)
berada pada posisl yvang belum mempunyal
dayagsaing karana barbagas faktor ersebut dl
ataz. Porlindungan sangat diperlukan agar
kebijakan pengembangan dapal borjalan
dengan baik, Kebljakan pedindungan meliput
(I} pendampengan, (§) kernganran, dan (i)
promos (Bantacut, 2008).

Pendampingan dimaksudkan adalah
kasharusan menggunakan tepung Kanrasgu
dalam ssligp pengadaan [impor dan pembelan!
penggunaan) tepung beras dan terigu
Kabiakan dapat ditelapkan misainya sefiap
lrnpor terigu diharuskan meambel sejumiab
terfentu tepung kanrasgu. Demikizn juga
industni yang mengounaian iempung terigu hanes
manggunakan campuran ataus mengolsh
tepung Kanrasgu.

Menimbang perbedaan kondizl tepung
beras dan jerigu maka tingkat keharusan juga
dibedakan dan bersifat inkrimental
fincremaniall Impor ledgu masih dan akan
beriambah besar di masa mendatang, sehingga
wajar apabila diharuskan mambeli lepung
kanrasgu 10 hengga 30 persen dar vakume impor
tenigu alau gandum setara ierigu

Fenggunaan atau impor epung baras
lidak sebagar dan setara nilal lerigu ditinjau
dari dimasi akenemi dan sosial. Oleh karena
iy, kisaran yang dapal diterapkan adalsh
antara % hingga 1% persen. Penergoan
dilakukan secara barfahap muai dan 5 persen
pada lima tahun perama dan ditingkatkan

hingga 10 dan 15 parsan pada tahun keanam
hingga tahun ke Tima bess

Kebilzkan pendampingan inl diharapkan
akan meningkatkan konsumsi atau
panggunaah lepung kanrasgu dalam pariode
15 fahun, Kebutuhan terigu dalam negear
sokitar 4.5 jula ton per tahun, maka cengan
kabijakan tersebul akan tonadi ponyerapan
lepung kanrasgu secars borahap meningkat
dar 450,000 ton mengadi 1,350,000 ton. Jumiah
ini akan bartambah dengan adanya pengaunaan
lepung beras oleh industd, misalnya satu jula
tonper Ehun, Dalam s belas whun ke dapan
akan terjac konsumsl Wopung kanrasgu darn
S00,000 menjadi 1,500,000 ton par tahun.
Apabila pedumbuban ndustin pengimpor dan
pangguna lepung beras dan lerigu
diperhitungkan, maka kensumsi kanrasgu
dapal mencapai 3 jula ton par tahun,

Multiplikasi akan terfad dalam konsumsi
mdusirl tepung kanrasgu. Selain impor dan
panggung lapung baras dan tangu, industr
pangguna langsung fepung kanrasgu dan
konsumsi bahsn baku tapung ini juga skan
maningkat dari tahun ke iahun. Pearkiraan
pesimictis kongumei industri dadam samiun
skala setara lepung dapat mencapal 5 juta ten
par tahuin.

Kebljakan keringanan, pengurangan
sampai paniadaan pajak terhadap industnd
pamakal dan produsen kanrazgu lentu skan
maningkatkan secara tajam konsumsinys.
Sasaran akhir peningeatan konsumsi dapat
mencapai 10 jula ton per tahan dalam 15 ahun
bukaniah sesustu vang tidak berdesar. Dengan
damikian, keterpantungan terhadap beras
dalam sakior konsurmsi dapat menumbubkan
sektor ekspor, produks: pertamian sumber
karbohidrat non-beras, dan kesejahiaraan
peiani dapat diharapkan akan menjadi
kenyataan. Ketahanan pangan, induslri dan
ekonomi nasonal dapal dipearkust,

Kehijakan sederhans dalam promosi
kanratgu dimulal dan kehanusan menyajikan
maxanan dasar pokok dan cemilan non-beras
dan non-tergu dalam ssmus rapat. pertenniuan,
seminar, workshop vang digslenggarakan olah
atau melibatkan instansl pemarintas darn
tingkal pusat sampal dagrah. Kebijakan ini
borsifat ketetadanan sekaligus pandidikan akan
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menumbuhkan kKepercayaan dalam
mengkensums pangan pokok non-beras dan
non-tergu, Dalam bentuk yang lebih kompleks,
kebijakan inl dapat diperluas dengan subsidi
promas! (perikianan] produks| dan konsumsi
praduk berhasis tepung kanrasgu

Eebijakan tersebut di ataz harus
dituangkan dalam berbagai kepulusan dalam
semuz tingkatan mulal dan undang-undang,
peraturan pemerintah, kepulusan presiden,
keputesan menter sampal dengan fingkatan
di bawanye aken memacu perfumbuhan
indusin dan konsumsi bepung kanrasgu secara
capat. Kekuatan hukem menjaci acuan penting
dalam mendorong pedumbuhan indusii berkai
langsung atau tidak langsung. Kebijakan
komprehensif bersebut merupakan bagian
penting dari padumbuhan ekenomd, kelahanan
pangan, kekuatan induski, dan kemandiran

bangsa.

6.4. Pendekatan Dalam Pengembangan

Industri Tepung

Pengembangan industn tepung berbasis
pada sumberdaya lokal harus memperhatikan
» (1) dampak aktivitas terhadap perekonomian
rakyat, (i} ketersediaan teknologi yang
diterapkan, (ill} permintaan pasar atas barang
dan jasa vang dibasiken, (v} dampak proses
kegiatan terbadap lingkungan, dan (v)
kebarlanjutan akbvites lersebut pada jangka
panjang. Saiah salu pendekalan dalam

pengembangan LM yang depal dlaksanakan
adalah memadukan dimanal parbaikan yang

telah diuraikan sebelumnys dengan
mengembangkan pola kemilrean partisipatlif,
Eemilraan dapal dinilai straleges untuk
mengidantfikas persoalan yang tefjadi dan
merumuskan kedasama yang hammonis dan
sanergik di @vtara industd kad denganlembaga
pernasaran, Dalam konteks biznis tspung, pola
kemitrasn diperiukan uniuk meningkatkan
efisians), sfekilvitas dan produkiviias hubangan
bisnis yang ddukung olah akses terhadap
pa=ar, modal dan teknologi, sera penitgkatan
kesmarmpuan organisasi dan mansp@men.
Bulog =eharuanys diperankan
sebagaimana pada kemoditi beras yakni mitra
utama indusin kecil tepung delam memasarkan
produk, Dalam pengertian ini, Bulog adslah

mitra uiams vang selslu sisp menampung hasil
procuksi, menyimpan dan memasarkannya.
Hal ini sekaligus upaya uniuk mamparkual
ketahanan pangen dengan meningkatkan
akses konsumen terhadap tepung yang selalu
dapat dibell di setiap wakiu dan tempat,

Vi, Hesimpulan

Bahan pangan pokek harus dipandang
dari fungsinya sebagai sumber kalori yang
berasal darl kandungan karbohidratnya.
Dengan cara pandang separtiini, maks semua
hasil pertanian dengan kandungan uiama
karbohidral dapat dijadikan baham pangan
pokok. Beras adatah salah safu tetagl bukan
satu-sathunya bahan pangan pokok yang dapat
memenuhi kalorl yang diperlukan tubuh,
Inddonesia mempurmal Banvak lanaman sumber
karbohidral yang dapat digunakan untuk
mangganiikan beras, Mamun demikian karena
sifatnya yang tidak slap olah dan volumernya
besar, maka hasil pertanian sumber
karbohidral peru diolah menjad| benluk anlara
vailu tepung. Upaya pengembangan inf peru
ditunjang dengan kebijakan yang mermadai,
sehingga indusiri tepung dapal lwmbuh dan
barkambeng dengan baik dan capat
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